
BABI 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang mempunyai hak dan 

kewajiban ikut serta membangun negara dan bangsa Indonesia. Anak adalah aset 

bangsa yang akan menentukan nasib bangsa di masa depan. Karena itu, kualitas 

mcreka sangat ditentukan oleb proses dan bentuk perlakuan terhadap mereka di masa 

kini. 

Anak Indonesia adalah manusia Indonesia yang harus dibesarkan dan 

dikembangkan sebagai manusia seutuhnya, sehingga mempunyai kemampuan untuk 

melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang rasional, 

bertanggungjawab dan bennanfaat. 

Memang disadari bahwa hak-hak anak dijarnin dan dipenuhi, terutama 

menyangkut kelangsungan hidup, twnbuh kembang, perlindungan dan partisipasi 

mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Namun dalarn kehidupan masyarakat, 

kompleksitas permasalahan menyertai kehidupan anak, baik aspek pendidikan, 

kesehatan, maupun perlakuan yang tidak adil dipandang dari segi hukum, agama 

maupun moralitas kemanusiaan. 

Anak Indonesia scbagai anak bangsa sebagian besar mempunyai kemarnpuan 

dalam mengembangkan dirinya untuk dapal melaksanakan hak dan kewajibannya 

sebagai warga negara yang bertanggungjawab dan bermanfaat untuk sesama manusia. 

Kondisi fisik dan mental seorang anak yang masih lemah seringkali memungkinkan 
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dirinya disalahgunakan secara legal atau iJcgal, secara langsung atau tidak langsung 

olch orang sekelilingnya tanpa dapat berbuat sesuatu. 

Kondisi buruk bagi anak ini, dapat berkembang terus dan mempengaruhi 

hidupnya lebih lanjut dalam bemegara dan bermasyarakat Situasi seperti ini dapat 

membahayakan negara, padahal maju atau mundumya suatu bangsa sangat tergantung 

bagaimana bangsa itu memperlakukan dan mendidik anak-anaknya. Oleh karena itu, 

perlindungan anak perlu mendapat perhatian khusus di dalam pembangunan bangsa. 

Saat ini banyak dijwnpai anak-anak yang berperilaku menyimpang. Perilaku 

menyimpang anak ini, jelas tampak kini di tengah-tengah masyarakat Kenyataan­

kenyataan ini menunjukk.an bahwa periJaku mereka sudah sangat mengkhawatirkan 

dan merupakan masalah yang berbahaya. Hal ini dapat diJihat dengan kasus-kasus 

yang terjadi dan pemah dimuat dalam berbagai media massa. Seorang anak yang 

melakukan pencurian di nunah tetangga hanya karena ingin merniliki sebuah 

bandpbone.1 

Kenyataan-kenyataan ini disebabkan oleb berbagai faktor antara lain : adanya 

dampak negatif dari arus globaJisasi dan komunikasi serta informasi, kemajuan ilmu 

pengetabuan dan teknologi, perubahan gaya hidup sebagai orang tua, telah mem­

bawa perubahan sosiaJ yang mendasar daJam kehidupan masyarakat, terlebih kepada 

perilaku anak. 

1 lndosiar.com, "Patroll lndosiar", http://www.lndosiar.com, Diakscs tanggal I I Juni 2011. 
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